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ABSTRAK

Dewasa ini, perkembangan dunia bisnis yang semakin kompleks membuat
keandalan informasi dari laporan keuangan penting untuk diperhatikan. Laporan keuangan
merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban manajemen perusahaan pada stakeholders
khususnya para investor atau pemegang saham. Auditor selaku pihak independen yang
melakukan audit berperan penting dalam menjembatani kepentingan pengguna laporan
keuangan dan penyedia laporan keuangan. Auditor bertanggung jawab untuk mengevaluasi
apakah terdapat kesangsian besar terhadap kemampuan perusahaan dalam mempertahankan
kelangsungan hidup usahanya. Auditor wajib memberikan opini audit going concern kepada
perusahaan yang terindikasi tidak mampu mempertahankan kelangsungan hidup usahanya.
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pemberian opini audit going concern salah
satunya adalah kondisi keuangan perusahaan. Pada penelitian ini dibahas terkait penilaian
kondisi keuangan perusahaan menggunakan rasio likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas
serta pengaruhnya terhadap pemberian opini audit going concern.

Likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Apabila perusahaan memiliki rasio likuiditas yang
buruk, risiko perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya tinggi.
Profitabilitas perusahaan mengukur sejauhmana perusahaan efektif dalam mengelola aktiva
yang dimiliki untuk menghasilkan profit. Semakin tinggi profitabiltas perusahaan
menunjukkan perusahaan sudah efektif dalam mengelola aktiva yang dimilikinya. Solvabilitas
perusahaan mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek
maupun jangka panjang. Apabila solvabilitas perusahaan buruk, risiko perusahaan tidak dapat
mempertahankan kelangsungan usahanya akan tinggi. Baik likuiditas, profitabilitas maupun
solvabilitas menjadi pertimbangan penting dalam pemberian opini audit going concern.

Penelitian ini menggunakan metode hypothetico-deductive method dengan
menguji kebenaran hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi logistik
dan menggunakan software IBM SPSS versi 25. Variabel dependen pada penelitian ini adalah
pemberian opini audit going concern, dan variabel independen adalah likuiditas, profitabilitas,
dan solvabilitas.

Hasil dari penelitian ini adalah likuiditas berpengaruh signifikan terhadap
pemberian opini audit going concern. Profitabilitas dan solvabilitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap pemberian opini audit going concern. Namun, likuiditas, profitabilitas, dan
solvabilitas secara bersama-sama mempengaruhi pemberian opini audit going concern secara
signifikan. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan faktor non-keuangan
seperti ukuran perusahaan, ukuran KAP, dan opini audit tahun sebelumnya yang tidak dibahas
pada penelitian ini.

Kata kunci: opini audit going concern, likuiditas, profitabilitas, solvabilitas.



ABSTRACT

Today, the increasingly complexity of business development makes reability
information of financial reports are important things for users. Financial reports are
published to indicate corporate management accountability to stakeholders, especially
investors or shareholdres. Auditor as an independent party who performs audit has an
important role to mediate financial statement user as principal and preparer as agent. Auditor
is responsible for evaluating and assessing company’s ability to continue its operation. He
must issue going concern opinion if there is a doubt on the company’s going concern.
Company'’s financial condition is one of several factors that influences the provision of going
concern opinion. This study discussed the assessment of company’s financial condition
measure using liquidity ratio, profitability ratio, and solvency ratio, and the impact of them
on the issuance of going concern opinion.

Liquidity is used to measure company’s ability to fulfill short-term liabilities.
If company has a bad liquidity ratio, there is a high risk of company unable to fulfill its
liabilities. Profitability is measuring effectiveness of managing assets that company owned to
generate profit. The higher profitability indicates the company has been effective in managing
its assets. Solvency measures company’s ability to fulfill all of its liabilities. If company has a
bad solvency ratio, there is a high risk of company unable to keep its business sustainability.
All of financial condition measurements (liquidity, profitability, and solvency) are crucial
consideration on issuance of going concern opinion.

This research used hypothetico-deductive method to examine the hypothesis.
Hypothesis testing was conducted by logistic regression analysis with software of SPSS
version 25 for IBM as statistical tools. Dependent variable in this research is the issuance of
going concern opinion and independent variables are liquidity, profitability, and solvency.

The result of this research are liquidity have significant influence on the
issuance of going concern opinion. Profitability and solvency does not has a significant
influence on the issuance of going concern opinion. Based on simultaneous test, liquidity,
profitability, and solvency jointly have significant influence on the issuance of going concern
opinion. Further research is expected to explore other non-financial factors influence on the
issuance of going concern opinion such as size of the company, size of the accounting firm,
and previous year’s audit opinion which is not discussed in this study yet.

Keywords: going concern opinion, liquidity, profitability, solvency.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pada umumnya, laporan keuangan merupakan salah satu bentuk
pertanggungjawaban manajemen perusahaan pada stakeholders khususnya para
investor atau pemegang saham. Laporan keuangan merupakan produk akhir dari
serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis yang
memberikan informasi mengenai posisi keuangan perusahaan, kinerja perusahaan,
aliran kas masuk-keluar perusahaan, perubahan ekuitas perusahaan, dan catatan atas
laporan keuangan. Laporan keuangan dapat digunakan sebagai alat evaluasi kinerja
manajemen selama satu periode tertentu oleh para investor atau stakeholders. Selain
itu, manajemen bertanggung jawab atas kebenaran penyajian laporan keuangan
sehingga informasi yang diberikan bebas dari salah saji material. Oleh karena itu,
dibutuhkan audit atas laporan keuangan yang dilakukan oleh auditor independen untuk
menambah keandalan dari informasi yang disajikan pada laporan keuangan.

Auditor selaku pihak independen yang melakukan audit berperan
penting dalam menjembatani kepentingan pengguna laporan keuangan dan penyedia
laporan keuangan karena opini auditor yang akan dicantumkan pada hasil audit dapat
mempengaruhi pengguna laporan keuangan dalam mengambil keputusan. Opini audit
diberikan setelah melalui beberapa tahap audit mulai dari mengenali bisnis
perusahaan, menilai risiko yang ada dalam perusahaan, pengumpulan bukti, hingga
melaporkan hasil audit. Seiring dengan berkembangnya lingkungan bisnis terkadang
kondisi ekonomi menjadi tidak menentu, investor menginginkan adanya peringatan
awal dari auditor apabila perusahaan memiliki masalah keberlanjutan usaha (going
concern). Oleh karena itu, auditor memberikan opini audit going concern sebagai
peringatan kepada investor terkait kondisi perusahaan yang memiliki masalah
keberlanjutan usaha.

Auditor bertanggung jawab untuk mengevaluasi apakah terdapat
kesangsian besar terhadap kemampuan perusahaan dalam mempertahankan
kelangsungan hidupnya dalam periode waktu yang pantas, tidak lebih dari satu tahun

sejak tanggal laporan keuangan yang sedang diaudit. Opini audit dengan modifikasi



going concern akan dikeluarkan apabila auditor meragukan kemampuan perusahaan
untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka waktu tertentu (1API,
2013b:7). Januarti dan Fitrianasari (2008) mengatakan bahwa seorang auditor
mempertimbangkan pemberian opini going concern jika ia menemukan keraguan atas
keberlangsungan suatu perusahaan setelah melakukan serangkaian pengujian. Going
concern suatu perusahaan menjadi sorotan penting bagi pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap perusahaan terutama investor. Selain itu, pada penelitian
Pradika (2015) dijelaskan bahwa sebelum memberikan opini going concern auditor
harus memperhatikan aspek kondisi keuangan perusahaan.

Kondisi keuangan perusahaan tercermin pada laporan keuangan yang
disajikan pihak manajemen. Untuk mengukur kinerja keuangan, digunakan rasio-rasio
keuangan seperti rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas. Rasio
profitabilitas adalah pengukuran terhadap kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba selama suatu periode. Apabila nilai rasio profitabilitas suatu
perusahaan semakin besar artinya semakin besar pula kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba.

Pradika (2015) menjelaskan bahwa rasio profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap opini audit going concern sedangkan Januarti, Setyarno, dan Faisal
(2006) menjelaskan bahwa kondisi keuangan rasio profitabilitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap opini audit going concern. Selain itu, penelitian Pradika (2015)
menemukan bahwa rasio likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit
going concern. Hal ini diperkuat oleh penelitian Kristiana (2012) yang menyatakan
likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern.

Berdasarkan Investasi Kontan (2016), Bursa Efek Indonesia (BEI) akan
mengkaji kembali penilaian going concern pada perusahaan — perusahaan yang telah
melakukan Initial Public Offering (IPO). Hal ini didasari oleh ketidakpastian
kelangsungan hidup beberapa perusahaan seperti perusahaan pertambangan yang
menghentikan sementara kegiatan operasionalnya. Kegiatan operasional yang berhenti
membuat perusahaan tidak mendapatkan profit sehingga kinerja keuangan perusahaan
terganggu seperti PT Bara Jaya Internasional Thk (ATPK), kegiatan produksi sempat
diberhentikan karena harga batu bara tidak sebanding dengan biaya produksi yang

dikeluarkan. BEI akan mengajukan suspensi untuk penjualan saham perusahaan—



perusahaaan bermasalah agar meminimalisir risiko investor. Apabila perusahaan tidak
dapat memperbaiki kinerja keuangannya, BEI akan memberi sanksi berupa delisting
kepada perusahaan bermasalah tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, pemberian opini audit going concern
merupakan hal penting yang harus diketahui oleh investor. Dewasa ini, sektor
pertambangan mengalami penurunan produksi sehingga going concern dapat
terganggu (Investasi Kontan, 2016). Hal ini mendorong dilaksanakan penelitian terkait
pengaruh likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas terhadap pemberian opini audit
going concern. Penelitian ini dilakukan secara khusus dengan studi pada perusahaan
di sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas dibuat rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap pemberian opini audit going concern?
2. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap pemberian opini audit going
concern?
3. Bagaimana pengaruh solvabilitas terhadap pemberian opini audit going
concern?
4. Bagaimana pengaruh likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas secara bersama—

sama terhadap pemberian opini audit going concern?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, tujuan dari
penelitian adalah untuk mengetahui :
1. Pengaruh likuiditas terhadap pemberian opini audit going concern.
2. Pengaruh profitabilitas terhadap pemberian opini audit going concern.
3. Pengaruh solvabilitas terhadap pemberian opini audit going concern.
4. Pengaruh likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas terhadap pemberian opini

audit going concern secara bersama-sama.



1.4. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-

pihak terkait diantaranya:

1.

Bagi perusahaan pertambangan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait pengeluaran
opini audit going concern dan perusahaan dapat mencari solusi tepat untuk
mempertahankan keberlanjutan usaha.

Bagi investor

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi relevan sebagai
pengetahuan dasar sebelum berinvestasi pada sektor pertambangan.

Bagi regulator

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi regulator dalam
menetapkan kebijakan dan peraturan yang akan dikeluarkan selanjutnya bagi
perusahaan sektor pertambangan dengan mempertimbangkan going concern
perusahaan.

Bagi auditor

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan untuk memberikan
opini audit going concern kepada perusahaan auditee.

Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan bahan acuan penelitian

yang sejenis di masa yang akan datang.

1.5. Kerangka Pemikiran Penelitian

Audit pada laporan keuangan dibutuhkan untuk menguji keandalan

informasi yang diberikan oleh pihak manajemen kepada investor atau para pemangku

kepentingan. Laporan hasil audit adalah alat yang digunakan oleh auditor independen

untuk mengomunikasikan hasil proses audit yang telah dilaksanakan. Dalam laporan

tersebut auditor menyatakan opini mengenai kewajaran laporan keuangan

perusahaan. Pendapat auditor akan disajikan dalam suatu laporan tertulis berupa



laporan audit baku. Laporan audit baku terdiri dari tiga paragraf, yaitu paragraf
pengantar (introductory paragraph), paragraf lingkup (scope paragraph), dan
paragraf pendapat (opinion paragraph) (Mulyadi, 2014: 15).

Penjelasan terkait opini audit going concern dicantumkan pada
paragraf ketiga atau paragraf pendapat. Auditor bertanggung jawab untuk
mengevaluasi apakah terdapat kesangsian besar terhadap kemampuan perusahaan
dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam periode waktu yang pantas,
tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan keuangan yang sedang diaudit. Di
dalam paragraf pendapat, selain menyatakan opini juga ada penilaian terhadap
kewajaran informasi yang diberikan oleh perusahaan dan kesesuaian perlakuan prinsip
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Pemberian opini audit going concern
merupakan bentuk peringatan kepada pengguna laporan keuangan terkait kemampuan
perusahaan untuk mempertahankan usahanya. Selain itu, opini audit going concern
dapat membantu pengguna laporan keuangan seperti investor dalam pengambilan
keputusan terkait investasi yang ditanamkan pada perusahaan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi auditor dalam memberikan opini
audit going concern adalah aspek kondisi keuangan perusahaan. Keuangan perusahaan
dapat diukur menggunakan rasio-rasio keuangan diantaranya rasio likuiditas, rasio
profitabilitas, dan rasio solvabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh rasio-rasio tersebut terhadap pemberian opini audit going concern oleh
auditor. Menurut Ramadhany (2004), auditor mudah mengeluarkan opini audit going
concern pada perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan, sedangkan perusahaan
yang memiliki kondisi keuangan baik tidak pernah mendapat opini audit going
concern. Oleh karena itu, pengukuran rasio pasti akan digunakan untuk memeriksa
aspek kondisi keuangan perusahaan dan menilai apakah perusahaan dapat
mempertahankan kelangsungan usahanya.

Likuiditas merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk menilai
kondisi keuangan perusahaan. Rasio likuiditas menunjukkan hubungan aktiva lancar
dengan kewajiban jangka pendek perusahaan (Subramanyam, 2014:548). Rasio
likuiditas terdiri dari current ratio. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan
kewajiban jangka pendek maka kemampuan perusahaan untuk menutupi kewajiban

jangka pendeknya semakin tinggi. Apabila current ratio menunjukkan 2 : 1 atau lebih



dari 100% menandakan perusahaan sudah mampu untuk melunasi kewajiban jangka
pendeknya dan dapat dikatakan sebagai perusahaan yang sehat. Hal ini menandakan
jumlah aktiva lancar yang dimiliki lebih besar daripada kewajiban jangka pendeknya.

Rasio likuiditas merupakan indikator terkemuka dalam mengukur
kondisi keuangan perusahaan. Apabila perusahaan dinyatakan likuid artinya
perusahaan mampu membayar kewajiban jangka pendek saat jatuh tempo dan jauh
dari kemungkinan bangkrut (Gitman, 2014:54). Dengan kata lain, apabila kondisi
keuangan perusahaan dinyatakan likuid berarti tidak mencerminkan akan terjadi
kebangkrutan, sehingga auditor tidak memberikan opini audit going concern.

Profitabilitas perusahaan dapat diukur menggunakan rasio return on
asset (ROA). Pada dasarnya profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk mendapatkan laba (keuntungan) dalam suatu periode tertentu. Apabila nilai
ROA tinggi menunjukkan bahwa tingkat pengembalian dari investasi perusahaan
besar. Hal ini dapat dikatakan baik karena perusahaan dapat mengembalikan uang
yang sudah diinvestasikan dalam bentuk aktiva maupun modal dari pemilik (Gitman,
2014:62).

Kebanyakan pengguna laporan keuangan akan memperhatikan
profitabilitas perusahaan. Profitabilitas perusahaan dapat dijadikan bahan evaluasi dari
kinerja perusahaan dalam periode tertentu. Perusahaan yang memiliki profitabilitas
baik cenderung memiliki kondisi keuangan yang baik. Apabila profitabilitas
perusahaan baik kemungkinan auditor memberikan opini audit going concern akan
kecil. Sebaliknya, apabila profitabilitas perusahaan kecil kemungkinan auditor
memberikan opini audit going concern menjadi besar.

Solvabilitas perusahaan dapat diukur menggunakan debt to total asset
ratio. Solvabilitas dapat dijadikan sebagai indikator yang mengukur kemampuan
perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka panjangnya. Semakin tinggi rasio
solvabilitas menandakan risiko perusahaan tidak dapat melunasi kewajiban jangka
panjangnya semakin besar. Sebaliknya, semakin rendah rasio solvabilitas menandakan
risiko perusahaan tidak dapat melunasi kewajiban jangka panjangnya semakin kecil
(Subramanyam, 2014:565). Dengan rasio solvabilitas yang tinggi menandakan
semakin besar pembiayaan atas aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. Apabila rasio

solvabilitas tinggi dan kondisi perusahaan buruk, sehingga tidak mampu melunasi



kewajiban jangka panjangnya maka kemungkinan besar auditor akan memberikan
opini audit going concern.

Ketiga rasio keuangan tersebut baik likuiditas, profitabilitas, maupun
solvabilitas dapat dijadikan indikator awal bagi stakeholders apakah perusahaan
memiliki kondisi keuangan baik atau tidak. Kondisi keuangan perusahaan secara garis
besar dapat menunjukkan kelangsungan hidup usahanya sehingga menjadi
pertimbangan dalam pemberian opini audit going concern.

Kerangka pemikiran di atas dapat disederhanakan dalam gambar

sebagai berikut.



Gambar 1.1.

Kerangka Pemikiran

Solvabilitas

A 4

Debt to total

asset ratio

\ 4
Kemampuan

perusahaan
melunasi utang

jangka panjangnya

\4

Likuiditas Profitabilitas
v A 4
Current Return on
asset ratio assets
A 4 \ 4
Kemampuan Efektivitas
perusahaan perusahaan dalam
melunasi utang mengelola aktiva
jangka pendekanya yang dimiliki
A 4
Apabila perusahaan Apabila nilai ROA tinggi
dinyatakan likuid artinya menunjukkan bahwa
perusahaan mampu tingkat pengembalian dari
membayar kewajiban uang yang telah
jangka pendek dan diinvestasikan perusahaan
kemungkinan besar dalam bentuk aktiva besar
auditor tidak dan kemungkinan besar
memberikan opini audit auditor tidak memberikan
going concern. opini audit going concern.

Apabila rasio solvabilitas
tinggi dan kondisi
perusahaan buruk,
kemungkinan besar

auditor akan
memberikan opini audit

going concern.

A\ 4

Pemberian opini audit going

concern

Sumber: Gitman (2014) dan Subramanyam (2014), diolah.
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